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MOTTO 

 
أَحْرِصُوْا عَلَى تَعَلُّمِ اللُّغَةِ الْعَرَبِيَّةِ فَإِنَّهَا جُزْءٌ مِنْ دِيْنِكُمْ 

 (عمر ابن خطاب)

 
“Bersemangatlah dalam mempelajari bahasa Arab, karena 

sesunguhnya bahasa Arab adalah bagian dari agamamu” 

 

<Jangan Pernah Berhenti Sebelum Berakhir,,,,> 
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ABSTRAK 

Marlinda Dyah Nurhayati (07420052), Motivasi Mahasiswi Jurusan Non 

Keagamaan Dalam Mempelajari Bahasa Arab Di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari 

Yogyakarta (YPIA) Tahun 2011/2012. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi mahasiswi jurusan non 

keagamaan dalam mempelajari bahasa arab dan apakah terdapat perbedaan motivasi 

belajar bahasa arab antara mahasiswi jurusan non keagamaan dengan mahasiswi jurusan 

keagamaan di Ma’had ‘Ummar Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 

dengan mengambil data dari 8 mahasiswi jurusan non keagaman dan 1 dari mahasiswi 

jurusan keagamaan   sebagai subyek penelitian. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, interview dan dokumentasi. Analisis 

yang digunakan adalah menggunakan teknik deskriptif analitik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) mahasiswi jurusan non keagamaan 

memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari bahasa Arab di YPIA. Beberapa 

faktor yang membuat mahasiswi jurusan non keagamaan termotivasi dalam mempelajari 

bahasa Arab, diantaranya: faktor motivasi theogenis,  motivasi intrinsik dan  motivasi 

ekstrinsik. (2) ada persamaan dan perbedaan motivasi antara mahasiswi jurusan non 

keagamaan dan mahasiswi jurusan keagamaan dalam mempelajari bahasa Arab. Adapun 

persamaan motivasinya yaitu dalam aspek bahasa Arab itu sendiri yaitu ingin 

menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab dengan benar serta dalam aspek pengajaran yaitu 

ingin bisa mengajarkan/mengamalkan ilmu bahasa Arab kepada orang lain. Sedangkan 

letak perbedaan motivasinya yaitu, pada motivasi utama mereka belajar bahasa Arab. 

Motivasi utama mahasiswi jurusan non keagamaan dalam belajar bahasa Arab yaitu 

untuk memahami agama islam dengan benar, karena sumber ajaran islam (al-Qur’an 

dan Sunah serta kitab-kitab para ulama) menggunakan bahasa Arab. Sedangkan 

motivasi utama mahasiswi jurusan keagamaan yaitu untuk dapat membantu dan 

menunjang akademik perkuliahan di kampus. 

 



 التجريد
 

). الدافعية الطلبة لقسم غيرالدينىّ فى تعلّم اللغة العربية ٠٧٤٢٠٠٥٢ مارليندا ديياهنورحياتى.(

. البحث يوغياكرتا: كلّية التربية ٢٠١٢-٢٠١١فى مؤسّسة الدراسة الإسلامية "الآثار" يوغياكرتا سنة 

. ٢٠١٢وتأهيل المعلّمين, جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية, 

 يهدف هذا البحث لإعتراف دافعية الطلبة لقسم غير الدينيّ فى تعلّم اللّغة العربية, ولإعتراف 

الإختلاف بين الطلبة لقسم الدينىّ وغيره فى الدافعيّة التعلّم فى مؤسّسة " الآثار" يوغياكرتا. 

 نوع هذا البحث هو البحث الكيفىّ بأخذ منهاج الحقائق من ثمانية طلبة بقسم غير الدينىّ وواحد 

طالبا بقسم الدينىّ. وطانت طريقة جمع حقائقه بطريقة المراقبة, والمقابلة, والحقائق. وأماّ تحليل بياناته 

بطريقة التحليلية والتصويرية. 

) كانت الطلبة لقسم غير الدينىّ لديها الدافعيّة القويّة فى ١ويحصل البحث على بيانات الآتية, وهى :(

, وعوامل التّى تكون دافعيّتهم وهى عوامل من ناحية النسابية,وناحية YPIAتعلّم اللغة العربية فى 

 النفسية الداخلية, وناحية النفسية الخارجية.

هناك إختلاف الدافعية بين الطلبة لقسم غير الدينىّ فى تعليق العربية. وإنّما المساواة بينهما فى ناحية 

) لتعليق وإستيلاء القواعد اللغوية. ومن ناحية تدريس اللّغة وهى لإستيلاء طريقة ١اللّغة, وهى : (

تدريسها. وأمّا من إختلاف الدّافعية, وهى: أنّ غرض الخاص للطلبة فى قسم غير الدين هو أن يتعلّم فى 

علم الدينىّ لحجّة أنّ اللّغة العربية هى اللّغةالقرآن ولغة الحديث. والدافعيّة من قسم الدينىّ وهى للدافع 

والزاد العلوم فيما بعض عند الدراسة فى الجامعة. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan individu maupun kelompok. Kemampuan berbahasa 

menjadi hal yang tidak bisa ditawar lagi, terlebih pada era globalisasi, 

modernisasi dan era informasi seperti saat ini.  

  Selain sebagai alat komunikasi, bahasa Arab juga merupakan 

bahasa intelektual islam dan ia digunakan oleh berbagai bangsa dan agama 

dalam menulis kepustakaan dan karangan-karangan ilmiah.1

                                                           
 1 Cyril Glase, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999, hlm. 48.  

 

   Dengan menguasai bahasa seseorang dapat bekerjasama, 

berinteraksi serta mengidentifikasikan dirinya dengan orang lain. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1983), bahasa adalah 

sistem lambang yang arbitrer yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk 

bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Seiring berjalannya 

waktu, mempelajari bahasa asing semakin menjadi kebutuhan. Seseorang 

akan semakin mudah mengembangkan ilmunya dengan menguasai bahasa 

asing, seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa internasional lainnya. 
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  Secara umum tujuan mempelajari bahasa adalah mampu 

menggunakan bahasa tersebut secara baik dan benar dalam komunikasi lisan 

atau tulisan, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Dr. Muljanto 

Sumardi: “Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang 

mempelajari bahasa asing tujuan akhirnya adalah agar dapat menggunakan 

bahasa tersebut baik lisan maupun tulisan dengan tepat, fashih, dan bebas 

berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa tersebut. P1F

2
P  

 Bagi umat Islam mempelajari bahasa Arab adalah sebuah 

kebutuhan, karena Islam adalah agama yang berpedoman pada al-Qur’an dan 

Sunah. Oleh karena itu bagi siapa saja yang hendak menggali ajaran islam, 

salah satu sarana utamanya adalah dengan mempelajari bahasa Arab. Allah 

berfirman dalam Q.S Az-Zukhruf ayat 3: 

 

 انا جعلناه قرانا عربيا لعلكم تعقلون.

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya 

kamu memahaminya.” 

 Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat dekat dengan umat 

muslim di seluruh dunia, karena ia adalah bahasa agama, bahasa dari kedua 

sumber pokok ajaran Islam. Aktivitas ritual keagamaan umat muslim pun 

banyak yang menggunakan bahasa Arab terutama yang berhubungan dengan 

ibadah mahdhoh, seperti bacaan dalam solat dan haji. Kata sapaan yang sudah 

                                                           
 2 Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 
(Jakarta: Bulan Bintang,1974) hlm. 56. 
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sangat tidak asing kita dengar sehari-hari pun juga menggunakan bahasa 

Arab, yaitu kata salam.     

 Keberadaan bahasa Arab dewasa ini tidak perlu diragukan lagi 

bahwa bahasa Arab memiliki kedudukan yang istimewa bukan hanya bagi 

bangsa Arab tetapi juga bagi penduduk dunia karena bahasa Arab telah 

menjadi bahasa internasional disamping bahasa inggris dan bahasa asing yang 

lain. Lebih-lebih bagi umat islam di seluruh dunia, hal ini disebabkan antara 

lain bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an, bahasa al-Sunah dan juga kitab-

kitab agama islam lainnya yang belum diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, maka wajarlah jika dikatakan bahasa Arab sebagai kunci untuk 

memahami ilmu agama. 

 Hal ini menjadikan bahasa Arab itu menjadi sangat penting untuk 

dipelajari juga dipahami umat islam seluruh dunia yang memang ingin belajar 

dari sumber-sumber ajaran islam yang masih orisinil. 

 Untuk mempelajari bahasa orang lain atau bahasa asing, dalam hal 

ini adalah bahasa Arab tentunya akan menemukan permasalahan dan 

kesulitan-kesulitan, karena ada perbedaan dengan bahasa sumber atau bahasa 

ibu, baik dari segi kosa-kata, tata bahasa, gaya bahasa, rasa bahasa dan lain-

lain. Maka dari itu diperlukan adanya motivasi baik itu motivasi yang 

timbulnya dari dalam diri sendiri  (intrinsik) maupun motivasi yang 

timbulnya dari luar diri mereka (ekstrinsik). Seseorang yang memepelajari 

bahasa asing (bahasa Arab) berarti harus sadar untuk membentuk kebiasaan 
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baru dalam upaya mengaitkan dan membuat persamaan dan perbedaan antara 

bahasa ibu (bahasa Nasional) dan bahasa asing yang sedang dipelajari (bahasa 

Arab).3

Terdapat dua faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan yaitu kecerdasan dan motivasi. Dari dua faktor tersebut, 

motivasi merupakan faktor terpenting. Dalam semua kegiatan belajar 

motivasi merupakan pengendali jalannya kegiatan. Peserta didik yang 

memiliki motivasi untuk belajar, akan lebih siap daripada peserta didik yang 

tidak memilikinya.

  

4 Menurut M. Dalyono kuat lemahnya motivasi belajar 

seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar, karena itu motivasi 

belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi 

intrinsik) dengan cara memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan 

harus dihadapi untuk mencapai cita-cita dapat dicapai dengan belajar.5

Masalah yang penulis angkat adalah berdasarkan pengalaman penulis 

selama  mengikuti kursus bahasa Arab di Yayasan Pendidikan Islam Al-

Atsari  Yogyakarta (YPIA). Banyak peserta didik di lembaga yang justru 

berasal dari jurusan non keagamaan, seperti jurusan Pendidikan Dokter, Ilmu 

Keperawatan, Kimia, Ekonomi Pertanian, dan Managemen Pendidikan.. Hal 

ini tentu sangat menarik untuk diteliti. Mengapa mereka bersemangat untuk 

belajar bahasa Arab, padahal bahasan-bahasan materinya sangat bertolak 

belakang dengan program studi yang mereka ambil. Tidak banyak kita jumpai 

  

                                                           
 3 Juwairiah, Metode belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992), hlm. 36. 
 4 EP Hutabarat, Cara Belajar, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), hlm. 26. 
 5 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 57. 
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mahasiswi yang mengambil keputusan demikian. Dalam hal ini, penulis 

bermaksud untuk mengumpulkan data dan membahas penelitian dengan judul 

“Motivasi Mahasiswi Jurusan Non Keagamaan Dalam Mempelajari Bahasa 

Arab” untuk dapat menjawab rasa penasaran penulis terhadap masalah di atas.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa mahasiswi jurusan non keagamaan termotivasi mempelajari 

bahasa Arab di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA) 

Yogyakarta? 

2. Apakah motivasi mahasiswi jurusan non keagamaan dalam mempelajari 

bahasa Arab di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA) Yogyakarta 

berbeda dengan motivasi mahasiswi jurusan keagamaan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui motivasi belajar mahasiswi jurusan non keagamaan dalam 

mempelajari bahasa Arab di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA) 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui apakah ada perbedaan motivasi belajar bahasa Arab di 

Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA) Yogyakarta antara 

mahasiswi jurusan non keagamaan dengan mahasiswi jurusan 

keagamaan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Menjadi motivasi bagi pengajar maupun lembaga untuk lebih 

mengembangkan metode dan strategi pengajaran bahasa Arab sehingga 

dapat membantu peserta didik maupun masyarakat yang memiliki 

motivasi dalam mempelajari bahasa Arab. 

2. Sebagai bahan acuan bagi pihak yang berkepentingan yang dapat menjadi 

bahan evaluasi guna meningkatkan dan menumbuhkan minat terutama 

ummat Muslim untuk mempelajari bahasa Arab. 

3. Untuk menambah khasanah keilmuan di bidang pendidikan bahasa Arab 

lebih khusus mengenai pentingnya pembentukan motivasi dari dalam diri 

dalam mempelajari bahasa Arab. 

 

E.  Telaah Pustaka 

  Kajian kepustakaan atau penelusuran penelitian terdahulu yang 

memiliki kaitan langsung maupun tidak langsung terhadap permasalahan 

penelitian wajib dilakukan oleh seorang peneliti. Hal itu merupakan salah 

satu cara untuk menemukan masalah penelitian yang tepat. 

  Sejauh pengamatan penulis, banyak penelitian yang membahas 

tentang motivasi dan minat belajar.  

1. Skripsi Siti Hajiroh Jurusan KI (Kependidikan Islam) Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga tahun 2005 yang berjudul “Motivasi Santri Belajar 

di Pondok Pesantren ‘As-Salafiyah’ Mlangi Nogotirto Gamping Sleman 

Yogyakarta”. Skripsi ini berisi tentang motivasi santri dalam melanjutkan 
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belajar di pondok pesantren dan memilih pondok pesantren As-Salafiyah 

sebagai tempat belajar, serta peran pesantren terhadap motivasi santri 

belajar di pondok pesantren As-Salafiyah. 

2. Skripsi karya Asih Suprihatin Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Motivasi Membaca dan 

Menulis Bahasa Arab Pada Siswa Madrasah Diniyah Wathoniyah 

Islamiyah Sungai Pulau Jambi”. Skripsi ini berisi tentang motivasi 

membaca dan menulis siswa Madrasah Diniyah Islamiyah Sungai Pulau 

Jambi juga berisi tentang proses terbentuknya motivasi membaca dan 

menulis bahasa Arab pada siswa usia 5-12 tahun serta faktor-faktor 

pembentuk motivasi yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan 

adanya usaha guru dalam membentuk motivasi siswa. 

3. Skripsi dari Rahmah Fithri Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “Motivasi Siswi Belajar 

Bahasa Arab (Studi Kasus di MTs NU Mu’allimat Kudus)”. Skripsi ini 

berisi tentang motivasi siswi belajar bahasa arab di MTs NU Mua’llimat 

Kudus dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswi belajar 

bahasa arab di sana.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, walaupun kajiannya hampir 

sama tentang motivasi, tetapi dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada motivasi mahasiswi jurusan non keagamaan dalam 

mempelajari bahasa Arab. 
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F. Landasan Teori  

  Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sangat berkaitan, 

sebab di dalam kegiatan belajar memerlukan suatu proses, dan terjadinya 

proses apabila ada aktivitas tertentu. Dengan adanya dorongan atau motivasi 

yang kuat tentu akan mempermudah jalannya aktivitas-aktivitas dalam 

belajar. Sehingga dapat kita katakan bahwa motivasi sangat berperan dalam 

memenuhi kebutuhan seseorang untuk mencapai tujuan, tanpa motivasi 

tujuan belajar tidak akan tercapai dengan semestinya.   

 

1. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

  Sebelum berbicara lebih jauh mengenai motivasi, terlebih dahulu 

perlu diketahui tentang makna motif. Motif adalah dorongan atau 

kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motif-motif tersebut selamanya aktif, bisa jadi suatu ketika ia 

mengalami kepasifan. Biasanya motif menjadi aktif bila terdesak. Bila 

suatu kebutuhan dirasa mendesak untuk dipenuhi, maka motif atau daya 

gerak menjadi aktif. Motif atau daya gerak yang menjadi aktif inilah 

yang disebut dengan motivasi.6

  Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah 

laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi suatu 

kebutuhan, dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu merupakan suatu 

 

                                                           
 6 M. Alisuf Sobri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman 
Ilmu Jaya, 1993), hlm. 129. 
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keputusan yang telah ditetapkan individu sebagai suatu kebutuhan atau 

tujuan nyata yang ingin dicapai.7

  Sumadi Suryabrata dalam bukunya tentang Psikologi, mengatakan 

bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas guna mencapai suatu tujuan. 

 

8

  Sedangkan menurut Sudirman, motivasi merupakan kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu untuk bertindak atau berbuat. Motif tidak 

dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam 

tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan, pembangkit tenaga 

munculnya suatu tingkah laku tertentu.

 

9

1) Kekuatan materi atau fisik yang meliputi tubuh dan sarana-sarana 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya. 

   

  Muhammad ismail mengatakan, bahwa manusia memiliki beberapa 

kekuatan motivasi dalam dirinya untuk melakukan aktivitas, antara lain: 

2) Kekuatan moral atau jiwa yang berupa sifat-sifat mental yang 

selalu dicari dan ingin dimiliki oleh seseorang. 

3) Kekuatan ruhiyah (aqidah), yang terbentuk dengan adanya 

kesadaran atau perasaan akan hubungannya dengan Allah SWT 

atau menyadari dan merasakan hubungan tersebut.10

 

 

                                                           
 7 Muhammad Utsman Najati, Jiwa Manusia, dalam Sorotan Al-Qur’an, terjmh. Ibn 
Ibrahim (Jakarta: Cv Cendekia Sentra Muslim,1987), hlm. 23. 
 8  Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), hlm. 70. 
 9 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.3 
 10 Muhammad Ismail, Bunga Rampai Pemikiran Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,1996), 
hlm. 75 
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b. Fungsi Motivasi 

  Para ahli pendidikan menempatkan motivasi pada posisi yang 

determinan atau penentu bagi terwujudnya aktivitas individual manusia 

dalam menuju cita-cita. Secara umum ada beberapa fungsi motivasi, 

yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut. Seorang pelajar yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 

dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 

membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.11

 

 

 

 

                                                           
 11  Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, cet. 19,2011), hlm.85 
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c. Macam-Macam Motivasi 

Motif dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya adalah: 

1) Motif Biogenetis 

   Motif ini berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi 

kelanjutan kehidupannya secara biologis. Adanya desakan 

memenuhi kebutuhan biologis ini seseorang harus melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu sampai kebutuhan tersebut terpenuhi dan 

terpuaskan. 

2) Motif Theogenis  

   Motif ini berasal dari interaksi antara manusia dengan 

Tuhan seperti yang nyata dalam ibadahnya dan dalam 

kehidupannya sehari-hari, dimana ia berusaha merealisasi norma-

norma agama tertentu. Motif ini muncul bersamaan dengan 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang berKetuhanan yang 

harus menyadari akan tugas dan kewajibannya dengan cara selalu 

mengadakan interaksi dengan Tuhan dengan melaksanakan 

perintah dan meninggalkan larangan-Nya. 

3) Motif Sosiogenetis  

  Motif sosiogenetis merupakan motif yang berasal dari 

lingkungan serta kebudayaan dimana orang tersebut berada dan 

berkembang. Hal ini sesuai dengan status manusia sebagai makhluk 

sosial yang menyebabkan harus berinteraksi dengan orang lain. 
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Sedangkan yang mempengaruhi motif ini adalah faktor sekeliling 

yang meliputi keluarga, sekolah ataupun masyarakat.12

1. Motivasi Intrinsik 

 

  Selain itu macam-macam motivasi dapat dilihat dari proses 

timbulnya motivasi, yaitu ada yang datang dari dalam individu dan 

ada yang datang dari luar individu. 

 Adalah hal dan keadaan yang berasal dari peserta didik 

sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 

Termasuk dalam motivasi intrinsik ini adalah perasaan 

menyayangi materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut. 

Misalnya untuk kehidupan siswa yang bersangkutan. 

 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu 

peserta didik, yang juga mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar. Seperti pujian dan hadiah, peraturan, suri 

tauladan dari orang tua, guru dan sebagainya.13

1. Unlearned Motives  

 

   Sedangkan Wood Worth mengklasifikasikan motivasi 

menjadi dua macam, yaitu: 

Adalah motivasi pokok yang tidak dipelajari atau motivasi 

bawaan. Yaitu motivasi yang dibawa sejak lahir, seperti 

                                                           
 12  Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2002), hlm. 142-143 
 13  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: logos, 1999), hlm. 136-137 
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dorongan untuk makan, minum, bergerak, dan istirahat. Motif 

ini sering disebut juga motivasi yang diisyaratkan secara 

biologis. 

 

2. Learned Motives  

 Adalah motivasi yang timbul karena dipelajari, seperti: 

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 

mengejar jabatan dan lain sebagainya. Motivasi ini sering 

disebut motivasi yang diisyaratkan secara sosial karena manusia 

hidup dalam lingkungan sosial.14

2. Belajar  

 

   

a. Pengertian Belajar 

  Menurut Slameto, belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.15

  Sedangkan menurut Muhibbin Syah, belajar merupakan proses 

memperoleh pemahaman serta cara menafsirkan dunia di sekeliling 

peserta didik, seorang disebut belajar atau melakukan tindakan belajar 

apabila ia mengalami perubahan atau proses untuk menjadi lebih baik. 

 

                                                           
 14 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2005), hlm. 138-139. 
 15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm. 2 
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Jadi seorang yang telah atau sedang belajar akan mengalami suatu 

proses perubahan dalam dirinya. 16

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 Dari  tidak tahu menjadi tahu, dari 

kurang baik menjadi baik dan lain-lain. Jadi dapat dikatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu 

perubahan/pembaharuan dalam tingkah laku/kecakapan. 

 

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu keadaan kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan siswa. 

3) Pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar siswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.17

 

  

c. Tujuan Belajar 

  Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku untuk mencapai suatu 

tujuan. Adapun tujuan-tujuan dari belajar itu sendiri yaitu:  

1. Untuk mendapatkan pengetahuan  

 Ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Kemampuan berfikir tidak dapat 

berkembang tanpa bahan pengetahuan, begitu pula sebaliknya kemampuan 

berfikir akan dapat memperkaya pengetahuan. 

 

 

                                                           
 16  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 68. 
 17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya,2004), hlm. 132 
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2. Penanaman konsep dan ketrampilan  

 Ketrampilan dapat dididik yaitu dengan banyak melatih kemampuan. 

Interaksi yang mengarah pada pencapaian ketrampilan akan menuruti 

kaidah-kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya menghafal atau 

meniru. 

3. Pembentukan sikap 

 Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik tidak 

terlepas dari penanaman nilai-nilai. Dengan nilai-nilai itu anak tumbuh 

menjadi manusia yang bisa memilih sikap yang harus diambil untuk 

memenuhi kebutuhannya.18

3. Motivasi Belajar 

   

 

  Dalam belajar mengajar dikenal adanya motivasi yaitu motivasi 

yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Winkel 

sebagaimana dikutip oleh Ali Imron, motivasi belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan belajar, 

menjamin kelangsungan belajar it demi mencapai tujuan.19

  Sedangkan Sardiman A.M mengemukakan bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang 

khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat 

untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki 

  

                                                           
 18  Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, cet. 19,2011), hlm. 26-28 
 19 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya,1996), hlm.30 
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intelegensi yang cukup tinggi (bisa jadi gagal) karena kekurangan 

motivasi.20

  Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-

cita. Sedangkan faktor ekstrensiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik.

  

21

  Hakekat motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno adalah 

dorongan internal dan eksternal yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yg mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:

  

22

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 

siswa dapat  belajar dengan baik. 

                                                           
 20 Sardimin A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, cet 19, 2011), hlm. 75 
 21 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 23 
 22 Ibid, hlm. 23 
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  Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran, antara lain:23

a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat dalam belajar 

  

b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 

d. Menentukan ketekunan belajar 

 

4. Peran Motivasi Dalam Belajar 

Beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar, antara lain: 

a. Motivasi dalam menentukan belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak 

yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 

pemecahan dan dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah 

dilaluinya. 

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran ini erat kaitannya dengan pemaknaan belajar. Anak akan tertarik 

untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 

diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak 

c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun dengan harapan 

memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi 

                                                           
 23  Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 27. 
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untuk belajar menyebabkan seseorang tekun untuk belajar. Sebaliknya, 

kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, dia mudah tergoda 

mengerjakan hal-hal yang lain dan bukan belajar.24

F. Metode Penelitian 

 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian dengan cara terjun dan pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.  

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. 

Artinya penelitian ini diawali dari munculnya fenomena yang ingin 

diselidiki dengan seksama dan mendalam sehingga memperoleh esensi di 

balik fenomena yang ada.25

2. Metode Penentuan Subyek 

 Penelitian ini dilaksanakan di YPIA 

Yogyakarta. 

 Yang dimaksud dengan subyek penelitian di sini adalah sumber 

data dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam 

rangka penelitian.  

                                                           
 24  Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 27-28 
 25 Anselm Straustuss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, edt Djunaidi 
Ghony (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm. 12   
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Dalam hal ini yang menjadi sumber data atau subyek dalam penelitian 

adalah:  

a. Mahasiswi jurusan non keagamaan  

Mahasiswi jurusan non keagamaan di YPIA Yogyakarta berjumlah 

8 orang. Mahasiswi jurusan non keagamaan yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswi yang mengambil program 

studi non keagamaan dalam universitas tertentu, misalnya 

mengambil jurusan Pendidikan Dokter, Ilmu Keperawatan, Kimia, 

Ekonomi Pertanian, Managemen dan Managemen Pendidikan. 

 

b. Mahasiswi jurusan keagamaan 

Mahasiswi jurusan keagamaan di YPIA berjumlah 1 orang. 

Mahasiswi jurusan keagamaan yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah mahasiswi yang mengambil program studi keagamaan 

(Islam) di universitas tertentu, misalnya mengambil jurusan PBA 

(Pendidikan Bahasa Arab), PAI (Pendidikan Agama Islam), serta 

jurusan Muamalah. 

c. Pengajar kursus bahasa Arab YPIA Yogyakarta. 

 

  Adapun metode yang peneliti gunakan dalam penentuan 

subyek adalah menggunakan sampel purposif  (purposive sample), 

sampel ini memfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya 
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dengan kasus untuk studi yang bersifat mendalam.26

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dengan kata 

lain sampel tersebut dipilih karena memang menjadi sumber dan 

kaya dengan informasi tentang fenomena yang ingin diteliti. 

Teknik  pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

  Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.27

b. Interview/Wawancara 

 Observasi yang 

peneliti gunakan adalah observasi partisipan yaitu peneliti terlibat dan 

berada dalam kegiatan observasi. Dalam hal ini peneliti meneliti 

langsung mahasiswi jurusan non keagamaan dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab di YPIA.   

  Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber 

informasi (interviewee). 28

Dalam metode ini, peneliti melakukan interview kepada 

mahasiswi jurusan non keagamaan juga kepada mahasiswi jurusan 

keagamaan, terkait motivasi yang dimilikinya dalam hal belajar 

 

                                                           
 26 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2006), hlm. 101  
 27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid-2, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 151  
 28 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 158. 
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bahasa Arab. Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah 

wawancara mendalam, yaitu proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian denga tanya jawab sambil bertatap muka antar 

pewawancara dengan informan.29

c. Dokumentasi 

 

 Metode dokumentasi adalah penyelidikan dari peneliti terhadap 

benda-benda tertulis, sebagaimana asal katanya bahwa dokumen 

artinya barang-barang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumentatif, seperti data mahasiswa jurusan non keagamaan dan 

gambaran umum tentang YPIA Yogyakarta. 

 

4. Analisa Data 

 Analisa data ini bertujuan untuk membuat penyederhanaan data 

yang terkumpul dan membuat bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami 

maupun ditafsirkan pembaca. 

 Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan 

dan dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analitik. Yaitu 

mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data 

kualitatif adalah sebagai berikut: 

                                                           
 29 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 108  
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a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 

b. Reduksi data dengan jalan membuat abstraksi, yaitu usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu 

dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

c. Menyusun data dalam satuan-satuan. 

d. Melakukan kategorisasi sambil melakukan koding. 

e. Melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 

metode triangulasi data. Triangulasi data merupakan pengecekan 

terhadap kebenaran data dan penafsirannya. Hal-hal yang dilakukan 

dalam triangulasi data ini adalah sebagai berikut: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan.  

f. Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan.30

 

    

G. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mempermudah dan mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis 

dari penelitian ini, penelusuran hasil pengkajian ditata dengan sistematika 

sebagai berikut: 

 Pertama adalah bagian formalitas yang meliputi, halaman judul, halaman 

nota dinas, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata 

pengantar dan daftar isi.  

                                                           
 30 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2001), hlm. 247  
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 Kedua adalah bagian isi, dimana skripsi ini terdiri atas empat bab yang 

meliputi:  

 Pada BAB 1 atau pendahuluan memuat tentang: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Pada BAB II berisi tentang gambaran umum YPIA Yogyakarta yang 

meliputi letak geografis, sekilas sejarah berdiri dan perkembangannya, visi 

dan misi, tujuan, struktur organisasi, data pengajar dan data mahasiswi 

jurusan non keagamaan dan mahasiswi jurusan keagamaan, sarana dan 

prasarana. 

 Pada BAB III berisi pembahasan tentang motivasi mahasiswi jurusan non 

keagamaan dalam belajar bahasa Arab dan perbedaan motivasi antara 

mahasiswi jurusan non keagamaan dan mahasiswi jurusan keagamaan dalam 

mempelajari bahasa Arab.  

 Pada BAB IV berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti uraikan hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang motivasi belajar mahasiswi jurusan non keagamaan dalam 

mempelajari bahasa Arab pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2011 di 

YPIA Yogyakarta, kemudian menganalisa data penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi yang melatarbelakangi mahasiswi jurusan 

non keagamaan dalam mempelajari bahasa Arab di YPIA adalah karena 

adanya beberapa faktor motivasi.  

Pertama motivasi theogenis, motivasi ini merupakan motivasi yang 

berasal dari interaksi antara manusia dengan Tuhan seperti yang nyata 

dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari, dimana ia berusaha 

merealisasikan norma-norma agama. Kesadaran beragama yang tinggi 

serta usaha keras dalam mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan faktor penting yang mendorong para mahasisiwi 

jurusan non keagamaan dalam memutuskan untuk mengikuti kursus 

bahasa Arab.  

 Kedua motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam 

mahasiswi jurusan non keagamaan itu sendiri yang meliputi cita-cita dan 

minat. Selain motivasi intrinsik ada juga motivasi ekstrinsik yang 
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mempengaruhi atau mendukung mahasiswi jurusan non keagamaan dalam 

belajar bahasa Arab, diantaranya motivasi dari sahabat/teman dan juga 

keluarga. 

Ada persamaan dan perbedaan motivasi belajar bahasa Arab antara 

mahasiswi jurusan non keagamaan dengan jurusan keagamaan. Adapun 

persamaan motivasi diantara keduanya dalam belajar bahasa Arab di YPIA 

yaitu dalam aspek bahasa Arab itu sendiri ingin menguasai kaidah-kaidah 

bahasa Arab dengan benar, dalam aspek pengajaran yaitu ingin bisa 

mengajarkan/mengamalkan ilmu bahasa Arab kepada orang lain. 

Sedangkan letak perbedaan motivasinya yaitu, pada motivasi utama 

mereka belajar bahasa Arab. Motivasi utama mahasiswi jurusan non 

keagamaan dalam belajar bahasa Arab yaitu untuk memahami agama 

islam dengan benar, karena sumber ajaran islam al-Qur’an dan Sunah serta 

kitab-kitab para ulama menggunakan bahasa Arab. Motivasi semua 

mahasiswi jurusan non keagamaan berorientasi pada motivasi jangka 

panjang (motivasi ukhrowi) sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. 

Sedangkan motivasi utama mahasiswi jurusan keagamaan yaitu untuk 

dapat membantu dan menunjang akademik perkuliahan di kampus, 

sehingga dapat dikatakan motivasi ini bersifat jangka pendek (motivasi 

duniawi). 
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B. Saran-Saran 

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian ini dan mendapatkan 

kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti ingin memberikan masukan dan 

saran-saran yang Insya Allah dapat bermanfaat bagi pembaca skripsi ini 

serta lembaga yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

ingin penyusun sampaikan adalah: 

1. Untuk mahasiswi jurusan non keagamaan dan mahasiswi jurusan 

keagamaan 

a. Mantapkan niat untuk belajar bahasa Arab dengan benar. 

b. Tetap semangat dan tekun dalam mempelajari bahasa Arab. 

c. Hadapi setiap kendala yang muncul dalam mempelajari bahasa 

Arab, agar harapan dan cita-cita dapat terwujud. 

2. Untuk Yayasan Pendidikan Islam al-Atsari Yogyakarta 

  Dapat mengembangkan terus kursus pembelajaran bahasa Arab ini, 

baik dari segi sarana prasarana seperti gedung, media pembelajaran dan 

juga dari segi metode pengajaran. 

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulilah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meski 

tidak sedikit kendala yang ada. Penyusun mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dengan suka rela 

dan memberikan motivasi sehingga karya ilmiah ini dapat terselesaikan. 



61 
 

 Sebagai karya manusia biasa kiranya masih banyak terdapat 

kekurangan sehingga penulis sangat mengharapkan masukan, kritik dan 

sarannya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para 

pembaca pada umumnya. 
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LAMPIRAN 1 

Instrumen Wawancara Penelitian 

Wawancara kepada mahasiswi jurusan non keagamaan yang mengikuti kursus 

bahasa Arab di YPIA: 

1. Mengapa Anda berminat mempelajari bahasa Arab? 

2. Mengapa Anda lebih berminat mempelajari bahasa Arab dibandingkan 

dengan bahasa yang lain? 

3. Apa harapan-harapan Anda dengan mempelajari bahasa Arab? 

4. Adakah hubungan antara mempelajari bahasa Arab dengan program studi 

yang Saudari ambil? 

5. Kendala apa saja yang menghambat harapan Anda dalam mempelajari bahasa 

Arab? 

6. Bagaimaan yang Anda rasakan selama mempelajari bahasa Arab? 

7. Bagaimana pendapat Anda tentang bahasa Arab? 

8. Bagaimana yang Anda rasakan setelah belajar bahasa Arab? 

9. Kegiatan menarik apa yang membuat Anda tertarik untuk mempelajari bahasa 

Arab? 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2011 

Waktu  : 07.30 

Lokasi  : Wisma Hilya 

Sumber Data : Maya Kartika Sari 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi Pasca Sarjana (S2) jurusan Ekonomi Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Gajah Mada angkatan 2010. Wawancara dilakukan di 
wisma Hilya Pogong Rejo Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu 
mengenai motivasi informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Maya dalam mempelajari bahasa Arab adalah kesadaran dari dalam diri sebagai 
seorang muslim untuk belajar bahasa Arab agar dapat memahami al-Qur’an dengan 
benar, agar aktivitas ibadah sehari-hari yang dijalankan terasa lebih khusyuk dan 
nikmat, dan juga untuk meningkatkan keimanan. Selain itu juga dia termotivasi 
mempelajari bahasa Arab setelah mengikuti kajian yang menjelaskan tentang 
pentingnya mempelajari bahasa Arab.     

 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Maya dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis, motivasi intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik.   

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 7 Desember 2011 

Waktu  : 08.00 

Lokasi  : Wisma RI 

Sumber Data : Novia Kurniawati 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Gajah Mada angkatan 2007. Wawancara dilakukan di wisma RI Pogong 
Rejo Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi 
informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Novi dalam mempelajari bahasa Arab adalah untuk mempelajari agama islam 
lebih dalam, agar memudahkan dalam menghafal al-Qur’an, bisa diajarkan kepada 
orang lain.   

 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Novi dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis dan motivasi intrinsik.   

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 13 Desember 2011 

Waktu  : 08.30 

Lokasi  : Wisma Hilya 

Sumber Data : Nur Hasanah Dwi Rahayu 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Managemen Pendidikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2007. Wawancara dilakukan di 
wisma Hilya Pogong Rejo Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu 
mengenai motivasi informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Nur dalam mempelajari bahasa Arab adalah untuk dapat memahami al-Qur’an 
dengan benar, kerena tidak mungkin seseorang dapat memahami al-Qur’an tanpa 
mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab. Selain itu juga dia termotivasi mempelajari 
bahasa Arab setelah mengikuti kajian yang menjelaskan tentang pentingnya 
mempelajari bahasa Arab.     

 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Nur dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis, motivasi intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik.   

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 23 Desember 2011 

Waktu  : 08.00 

Lokasi  : Wisma RI 

Sumber Data : Manggar Astiti 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Managemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Gajah Mada angkatan 2011. Wawancara dilakukan di wisma RI Pogong 
Rejo Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi 
informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Titi dalam mempelajari bahasa Arab adalah terpacu semangat menuntut ilmu, 
kesadaran dari dalam diri bahwa belajar agama itu merupakan suatu kewajiban, dan 
bahasa Arab merupakan wasilah untuk memahami agama islam. Selain itu dengan 
mempelajari bahasa Arab akan memperoleh pahala yang besar. 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Titi dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis, motivasi intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik.   

 

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 07 Desember 2011 

Waktu  : 08.00 

Lokasi  : Wisma RI 

Sumber Data : Linda Dwitasari 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Gajah 
Mada angkatan 2007. Wawancara dilakukan di wisma RI Pogong Rejo Yogyakarta. 
Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi informan mengikuti 
kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Linda dalam mempelajari bahasa Arab adalah bisa mempelajari agama islam 
langsung dari sumbernya, karena bahasa Arab adalah wasilah untuk memahami agama 
islam, untuk dapat menghayati aktivitas ibadah sehari-hari yang banyak menggunakan 
bahasa Arab. 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Linda dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis dan motivasi intrinsik.   

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 11 Desember 2011 

Waktu  : 15.30 

Lokasi  : Masjid Ibnu Sina UGM 

Sumber Data : Nafsa Muthmainnah 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Gajah Mada angkatan 2009. Wawancara dilakukan di Masjid Ibnu Sina 
UGM Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi 
informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Nafsa dalam mempelajari bahasa Arab adalah untuk memahami al-Qur’an 
dengan baik dan benar, selain itu dari dalam diri memang merasa butuh untuk belajar 
bahasa Arab agar bisa membaca kitab-kitab para ulama. 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Nafsa dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis dan motivasi intrinsik.   

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 15 Desember 2011 

Waktu  : 15.30 

Lokasi  : Masjid Ibnu Sina UGM 

Sumber Data : Maria Nova 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Gajah Mada angkatan 2010. Wawancara dilakukan di Masjid Ibnu Sina 
UGM Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi 
informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Nova dalam mempelajari bahasa Arab adalah untuk memahami ajaran agama 
islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunah, untuk memudahkan saat hafalan 
Qur’an dan juga agar dapat berkomunikasi dengan bahasa Arab terutama akan sangat 
bermanfaat ketika berhaji. 

 

 Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Nova dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis dan motivasi intrinsik.   

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 15 Desember 2011 

Waktu  : 15.30 

Lokasi  : Masjid Ibnu Sina UGM 

Sumber Data : Fista 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Gajah Mada angkatan 2010. Wawancara dilakukan di Masjid Ibnu Sina 
UGM Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai motivasi 
informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Fista dalam mempelajari bahasa Arab adalah belajar bahasa Arab itu penting 
untuk memahami agama islam dengan benar, agar dapat menerjemahkan kitab-kitab 
para ulama yang berbahasakan Arab, untuk memudahkan dalam hafalan Qur’an dan 
do’a-do’a, serta ingin bisa berkomunikasi dengan bahasa Arab. 

 Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Fista dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis dan motivasi intrinsik.   

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 19 Desember 2011 

Waktu  : 06.30 

Lokasi  : Laboratorium Masjid UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data : Siti Annisa 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mahasiswi jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara dilakukan di wisma Hilya 
Pogong Rejo Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yaitu mengenai 
motivasi informan mengikuti kursus bahasa Arab di YPIA Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa motivasi 
saudari Maya dalam mempelajari bahasa Arab adalah kesadaran dari dalam diri sebagai 
seorang muslim untuk belajar bahasa Arab agar dapat memahami al-Qur’an dengan 
benar, agar aktivitas ibadah sehari-hari yang dijalankan terasa lebih khusyuk dan 
nikmat, dan juga untuk meningkatkan keimanan. Selain itu juga dia termotivasi 
mempelajari bahasa Arab setelah mengikuti kajian yang menjelaskan tentang 
pentingnya mempelajari bahasa Arab.     

 

Interpretasi Data: 

Motivasi saudari Maya dalam mempelajari bahasa Arab meliputi motivasi 
theogenis, motivasi intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik.   
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